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ABSTRAK

Sumberdaya lahan dl Indonesa sangat beragarn, dengan tingkat kesesuaian lahan untuk berb'_

komoclitas yang beragam pula. Karena it!, drperlukan perencanaan penggunaarl lahdn -term-l

dL lahaniahan daerah transrn grasi_ untuk meniamin pola budidaya yarg paling sesuai secara :

dan memberbn hasil Yang optimal secara ekonomis Evallasi lahan meflpakan salah salu ':

untuk mengidenlifikasi komodiias yang pallng cocok untlrk diusahakari. penelitan ini befiul
untuk mela-kukan evaluas lahan fisik dan ekonom k dl lokasi transrn qrasi Rantau pandar !:

Provinsi lambi menggurakan sistem evaluasi lahan otomatls Automated Ldnd Evaluation Sy::
(ALES). Hasil evdluasl kemudian dqunakar untuk merekomendasikan pengqunaan lahan l:

;aling'seslrai secara fisik maup!n ekonom k di lokasi transnligrasi lahan kering Hasil ::
r"n,injrkkan bahwa domirasi ielas kesesuaran Iahan untuk 9 (sembilan) komodit adalah
Pembaias yang palnq dominan adalah bahaya eros dan retensi hara. Pembatas yang doni
pada keseiuaiin lahanadalah bahaya erosi, ketersedraan alr dan temperatuf Hasil evallnsi l'

ekonorni menunjukkan bahhra secara l]mLlm komodtas yang paling menguntungkan Ll

d usahakan pada kesesualan lahan ini adalah tomat. Rekomendasi yang diberikarl berdasarkan
analisis tid;k selalLl sejalan dengan peruftukan lahan pada pola transrnigrasi lahan ke
pleskipun demiklan, hasil ini disarankan untLrk diierapkan, balk dengan pertlmbangan kons'

lahan maupun pert rnbangan keuntungan ekonom dan kesejahteraan petanr,

Kata Kuncii Kesesualan lahan, pemetaan, pedanran lahan kering, tfansmigrasl

ABSTRACT

Land resolrces rn Indonesla are hiqhly variable in the ternl of their suiiability to sLrppt'

cultivation of commodilies. To that efd, landuse plannifg -inciudlng in tEnsm gration a'
needed to ensure the utrlizalion of the most appropriate pattern of clltivation, which g r:

h ghest yield biophyscally, and econonrically pfofjlible. Lafd evaluation is a rnethod to iden!'

suitability of land for vaiious use This study alr.ed to physically and economically evalLr?l'
suitability oi tfansmigraLiolr setflement unrts fof diffefent conrmoclities by u5inq Automalt
Evaluation System (ALES). The evaluatiof results afe then used to recommend ilr':

appropriate comrnodity, either physically and econom cally, on dry land transrn gratior s

study vras conclucted in Rantau Pandan 5P-2, Jambi Province. This study integrated Arc_\r _:

with ALES and expert knowledqe in land suitabilq/ analysls The results showed that in'

obsewed agricultural commodities, the land suitubility dominant class iss3 (rnarginally !l

with efosion and nutrienl relentlon as the most dominant limit ng faclors. Recommendat'l
given based onthe analysis rcsults, which \Nere not always in line with the pattern ot IEr'
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yang memiliki tingkat kesesuaian yang

berbeda-beda.

Penelitian ini betujuan untuk melakukan
evaluasi lahan fisik dan ekonomi
menggunakan sistem evaluasi lahan
otomatis. Hasll e\€luasi kemudian akan
digunakan untuk merekomendasikan
komoditas yang paling sesuai secara
fisik dan paling menguntungkan Secara
ekonomis pada lokasi transmigrasi lahan
kenng.

BAHAN DAN METODA

wilayah Penelitian

UPT Rantau Pandan SP-2 di Kecamatan
Rantau Pandan, Kab, Muara Bungo,
Provinsi Jambi merupakan wilayah
transmigrasi yang dikembangkan
denqan pola usaha transmigrasi lahan
kering. Di permukiman yang mulai
ditempati pada tahun 2000/2001,
kepada para transmigran diberikan
Lahan Pekarangan (LP) untuk tapak
rumah dan tanaman sayur-sayuran,
Lahan Usaha I (LU 1) untuk tanaman
pangan, dan Lahan usaha II (LU II)
untuk tanaman perkeLrunan, masing-
masing seluac 0,25 Ha, 1,75 Ha dan 1
Ha,

Data dan Pengolahan Data

Untuk penelitian ini, digunakan Peta
Satuan Lahan, Peta Tanah, Peta Kontur,
data analisis sifat kimia dan fisik tanah,
data curah hujan, dan Peta Rencana
Tata Ruang SP. Perangkat lunak
(software) yang digunakan adalah ,41f5
ver. 4.65e, Arc View GIS 3.3, dan
Microsoft O{fice. Penelitian ini
mengintegrasikan Arc-View GIS dengan
ALES dan expelt knowledge dalam
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analisis kesesuaian lahan. Arc-View GIS
digunakan untuk untuk overlal Wtc'
peta yang digunakan (peta tanah,
lereng, vegetasi dan Penggunaaf
lahan). Karakteristik lahan (Lana

Characteristics - LCs) yang digunakar
untuk evaluasi lahan otomatis disimpan
dalam basis data ALES. Selanjutnya'
expert knowledge digunakan untuk
mengevaloasi kesesuaian setiap Satuar
Peta Lahan (SPL), ExtEft knowledge
mendeskripsikan penggunaan larlan
yang diusulkan dalam fel, fisik maupun
ekonomi. Setelah ALES digunakan unt!k
evaluasi lahan, hasilnya ditransfer ke
Arc-View GIS rntuk dilakukan referens
geografis untuk menggambarkaF
hasilnya dalam bentuk peta dan
tabulasi.

Sahran Peta Lahan

IJPT Rantau pandan SP-2 terdiri dari 7
(tujuh) satuan peta lahan (SPL) (qambar
1 a). lenis tanah dominan adalah 4/p/.
Hapludults dan Typic Eutrudepb. fanal.l
Typic Hapludu/ts dicirikan oleh solunl
sangat dalam sampai dalam, tektur
Iempung berliat, strultur gumpal
konsistensi gembur, agak tebal dan agak
elastis. Warna lapisan atas coklat gelap

kekuningan (10 YR 3/6), drainase dan
permeabiiitas sedang. reaksi tanah
masam (pH 4.5 - 5.0) Taiah TYPI.
Eutrudery dicitakan oleh tekstlr
lempung liat berpasir, solum sedang
sampai dalam, drainase sedanq sampa
cepat, KTK rendah, PH agak masanr
dengan kesuburan tanah rendah. Dar
sisi bentuk wilayahnya (gambar 1b),
topografi dominan di Rantau Pandan SP
2 adalah agak berbukit (kelas lereng 16-
25%), mencakup areal seluas 356,6 l-la
(33,17%) dan kelas berbukit (kelas
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Tahapan Evaluasi Lahan

Tahapan penyusunan model evaluasi
lahan menggunakan ,41FS meliputii (i)

Penetapan tipe penqgunaan lahan (Land

IJse Type - Ztl); (ii) Penentuan
persyaratan penggunaan lahan (PPL)
(Land llse Requirenent - LUR) unt\tk
setiap LUT; (iii) Pemilihan dan
penentuan karakteristik lahan (Land

Characteristic - LO pada settap LUR
untuk masing-maslng LUf, dan (iv)

Penyuslrn pohon keputusan (recls/b,

Tree - DD.Iipe penggunaan lahan yang

dianalisis meliputi g (sembilan)
komoditas yang secara eksisting
diusahakan petani. Penyusunan model
evaluasi lahan menoacu pada Djaenudin
et al. QA03) dan Hardjowigeno &

pengoperasian ALES mengacLl pada

Hendrisman et a/. (2000). Pada
penelitian ini LUR Yang digunakan
disajikan pada tabel 1, Pada tabel
Lampiran 1 disajikan hasil analisis
kesuburan yang digunakan untuk
menurunkan karakteristik lahan

Persyaratan penggunaan lahan (Landuse

requhement - LUR) yang digunakan
dipilih berdasarkan tingkat relevansinya
di Iapang. Tingkat relevansi ini dalam
ALES ditetapkan melalui exqert
kno edge, berdasarkan Pada
judgement di lapang, Dalam prakteknya,

dalam anafisis, exPett kno edge
diterjemahkan dalam bentuk Pohon
kepulusan (decision treq. Contoh pohon

keputusan yang digunakan dalam
penelitian ini disajikan pada qambar 2(2007), TeknikWdiatmaka
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'2. fTedr!mbatl > >!e!qlelsst!{

;,
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Evaluasi lahan ekonomi dilakukan
melalui analisa finansial untuk mengukur
tingkat kelayakan usahatani suatu tipe
penggunaan lahan (LUT) menggunakan
indikator ekonomi: (i) Gross nlargin
(GM; (il) Benefrt cost ratio (B/C)l (iii)

Net present value (NPl4, dan (lt)

Intemal Rate of Return (IRn,

Parameter yang digunakan untuk

tanaman semusim adalah nilai B/C atau
n:tlai Gross Mrrgl4 sedangkan untllk
tanaman tahunan adalah nilai IRR atau
nilai NPV. Detil perhitungan untuk
pa|ameter-parameter ekonomi diacu

dari Rossiter & Van Wambeke (1997).

ljntuk tanaman tahunan, dalarn
penelitian ini hanya dihitung nilai

ekonomi dari pertanaman karet,

sementara untuk kelapa sawit tidak
dihihrng karena kurangnya data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penilaian kesesuaian lahan aKual
di wilayah penelitian menunjukkan
bahu/a kelas kesesuaian lahan dominan
pada semua LUT adalah 53 (sesuai

marjinat). Kelas kesesuaian lahan
lainnya yang ditemukan adalah 52
(cukup sesuai) dan N (tidak sesuai).
Pembatas donrinan selain bahaya erosi
(eh) adalah retensi hara (nr). Pembatas
ini mengurangi tingkat produksi dan
keuntungan, sehingga pedu dilakukan
perbaikan.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
bahaya erosi (eh) meniadi pembatas

dominan di wilayah peneiitian. Dilihat

dari bentuk wilayahnya, wilayah
penelitian menlang didominasi oleh
kelas berbukit dan agak berbukit, pada

kelas lereng t6 - 40b/a, yang tentunya
memiliki kendala tingginya bahaya erosi.
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Berdasarkan hasil pengamatan lapang,
bahaya erosi memang te.lihat jelas

secara visual. Wilayah penelitian ini

merupakan IJPT Yang dikembangkan
dengan pola pengusahaan lahan kering.

Sepeiti pada kebanyakan wilayah lahan
kering, bekas-bekas erosi terlihat secara
visual dari alur Yang menunjukKan
tedadinya erosi parit maupun tekstur
kasar di permukaan yang menunjukkan
tedadinya erosi lembar. Hampir semua
faktor mendorong terjadinya erosi yanq

relatif besar, Faktor curah hujan dengan
intensitas tinggi pada pe ode pendek,

kemiringan lereng Yang tingg,
pembukaan penutup lahan alami/hutan
menjadi penutupan budidaya/lokas
transmigrasi, kebadaan usarla
konseryasl tanah, semuanya
menyebabkan tingginya erosi. Besarar
erosi di LIPT Rantau Pandan telal-

dianalisis oleh Widiatmaka & Gintifq
Soeka (2012).

Pembatas lain yang juga cukup domina '

adalah retensi hara, baik karefa
kemasanlan tanah yang tlllggi lrlaup!

karena l(ekahatan unsur hara Pembata
retensi hara relatif lebih muda 1
diperbaiki melalui Pengapuran da 1
pemupukan sesuai dengan kebutuha
komoditas. Dalam prakteknya, kepa.:
para transmigran diberikan pembag:

kapur dan pupuk.

Apabila dilakukan perbaikan yang tel-.
maka terdapat potensi untuk menaikk;
kelas kesesuaian lahannya Ha:
penilaian kesesuaian lahan potens

menunjukkan bahwa dominasi ke'

kesesuaian 53 menjadi berkufar
Terdapat beberapa kelas kesesLra.
yang naik dari 53 menjadi 52 ata! :

menjadi 51, Pembatas dominan Pa:
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KESIMPULAN DAN SARAN

Untuk sembilan komoditas petanian
yang dinilai, hasil penilaian kesesuaian
lahan akhral di UPT Rantau Pandan SP-2
menunjukkan bahwa dominasi kelas
kesesuaian lahannya adalah 53.
Pembatas yang paling dominan adalah
bahaya ercsi dan retensi hara. Hasil
analisis kesesuaian lahan potensial di
wilayah penelitian, jika dilakukan
perbaikan, beberapa kelas kesesuaian
lahan dapat mengalami kenaikan kelas
kesesuaian lahan, diantaranya adalah
kenaikan dari kelas 53 menjadi 52 dan
53 menjadi 51. Pembatas yang dominan
pada kesesuaian lahanadalah bahaya
erosa, ketersediaan air dan temperatur.

Hasil evaluasi lahan ekonomi
menunjukkan bahwa nilai qrcss nargin
yang palinq besar adalah komoditas
tomat. Nilai rasio BC yanq paling besar
adalah komoditas padi gogo Secara
umum komoditas Yang Paling
menguntungkan untuk diusahakan pada

kesesuaian lahan ini adalah komoditas
IOMAL

Hasil analisis telah digunakan untuk
penentuan rekomendasi peruntukan

lahan pada lokasi transmigrasi ini, yang

disajikan secara spasial, Rekomendas;
yang diberikan berdasarkan hasil analisis
tidak selalu sejalan dengan peruntukan

lahan pada pola transmigrasi lahan
kering. Meskipun demikian, hasil ini
disarankan untuk diteraPkan, baik
dengan pertimbangan konsewasi lahan
maupun peftimbangan keuntungan
ekonomi dan kesejahteraan petani.
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